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telah dapat diterima dan diajukan kepada fakultas
Tarbivah, wuntuk memenuhi sebagian svarat guna memperoleh
gelar sarjana Strata Satu Agama pada Jurusan Pendidikan
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Kemudian atas berkenannya Bapak Dekan kami ucapkan
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Iztilah meningkatkan adalah suatu kata vang
sejalan dengan membina, yvang mana dalam hal ini penger-
tian meningkatkan berlaku juga dalam pendidikan agama
Islam. dimana meningkatkan disini menurut renulis

acdalah memberikan suatu arahan., bimbingan atau bantuan

W
D

ah suatu perbaikan dari suatu hal (pendidikan agama
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am! untuk mencapai tujuan.
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ndidikan Agama I3
Menurut Direktorat PTATI. pendidikan agama I=zslam
adalah pendidikan mempelajari agama Islam vang divakini

sn diamalkannya, sehingga menjadi orang yang berpen-
3)

0.5

didikan muslim.

Pendidikan agama Islam adalah upaya mempersiapkan
anak atau individu dan menumbuhkannya. baik dari sisi
Jasmani. akal fikiran dan rohaninya dengan pertumbuhan
vang terus menerus, agar ia menjadi anggota masvarakat
vang berguna bagi dirinva dan umatnya.4)

Sedang menurut Ahmad D. Marimba. pendidikan agama
Islam  adalah bimbingan Jjazmani dan rohani
hukum Islam menuju terbentuknya kepribadian utama

% )]
menuju aturan-aturan Ialam.s'

emen  Agama RI., Metodologi Penelitian. (Jakarta,
15 inaan PTAI, 1983), hal. &8

T

iuhids Beberapa Aspek Pendldzkan Islam.
~iz TAIY ZSunan Kaliiazs

rimba. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam.
1-Mza"=zrif 1938y, hal 23,
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Desa Salamrejo adalah desa yang dijadikan obvek
peneslitian vang berada di wilavah kecamatan Karangan,
Kabupaten Trenggalek. Propinsi Jawa Timur.

Berdasarkan wuraian-uraian tersebut diatas., maka
dapatlah ditarik kesimpulan tentang arti keseluruhan
Judul vaitu :

mngan tentang aktifitas dari

|11

Suatu penelitian lap
rara guru agama Islam dalam upaya mengadakan pembinaan
terhadap masyarakat kearah suatu perbaikan mutu pendid-
ikan agama Islam yang terjadi di lingkungan masyarakat
11 desa Salamrejo. Kecamatan Karangan. Kabupaten Treng-

galek, Propinsi Jawa Timur."

LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan prada hakikatnya adalah usaha sadar
untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam
dan di luar sekolah dan berlangsuna Seumur hidup.a)
Seiring dengan semakin berkembangnya ilmu penge-
tahuan dan tehnologi. maka pendidikan Tslam harus  ber-

upaya untuk setidak-tidaknva mengimbangi perkembangan

vang semakin maju tersebut. Untuk dapat menia

K WIT

o
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W
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pendidikan Islam lebih maju kualitasnyva. hal ini

bisa levas dari pengelola pendidikan Islam sendiri.
Masyvarakat desa Salamrejo yang maveritas beragama

Islam., sebagian besar belum memahami benar tentang

rengetahuan  agama. terutama mengenai  agama

Tap MPR RI. No. IV/MPR/73, GBHN. Dep. Penerangan RI.
hal. 58



Khususnya para remajanya. Ini bisa dilihat dari cara
mereka berkelakuan dan cara bergaul sehari-hari.
Apalagi lembaga pendidikan agama, khususnya lembaga
pendidikan agama Islam masih sangat sedikit sekali, se
hingga hal 1ini menimbulkan rasa khawatir terhadap
perkembangan pendidikan agama Islam selanjutnya. Apala-
zi dengan adanya pengaruh-pengaruh pergaulan dari luar.
Dalam Undangz-Undang RI No. 2 tahun 1283 tentang
Pendidikan Nasional. dizebutkan bahwa tujuan pendidikan

ional adalah :

Pendidikan Masgional bertujuan mppcercaQKav
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya yaitu manusia keriman dan

bertagqwa kKepada Tuhan Yang Maha Esa dan  berbudi
vekerti luhur memiliki pengetahuan dan ketram-
pilan. sehat Jasmani dan rohani, kepribadian
mantap dan

= mandiri serta ra;a tanggun Jjawakb
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Untuk membentuk manusia vang beriman dan bhertagqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, pendidikan agama Islam

rerlu sekali ditekankan. agar tujuannya dapat tercapail.
Maka dalam hzl ini campur tangan para tokoh agama Islam

Khususnya campur tangan para guru agama Islam dalam
masvarakat sangat diperlukan. Karena pengetahuan
tentang agama Islam. tidak hanya bisa diperoleh di
lembaga pendidikan formal saja. melainkan dapat Jjuga
diperoleh melalui lembaga informal (keluarga).

maupun melalui lembaga non formal (masyarakat).

Undang-Undang RI No. 2 tahun 1989. tentang S
Pendidikan Nasional, (Semarzang. Tuzu Mu 1
hal. 5.



Tokoh agama khususnya guru agama dipandang oleh
masyarakat sebagal orang vang mempunyai kemampuan dan
prengetahuan vang lebih banvak apabila dibandingkan
dengan anggota masyarakat vang lainnva.

Mereka bertanggung Jjawab untuk menularkan penge-
tahuan vang mereka miliki. dengan memberikan berbagai
informasi tentang segala hal yang berkaitan dengan
agama Islam. Guru agama ini disamping berkewajiban
melaksanakan tugas utamanya secara dinas formal di
sekolah. sebagai anggota masyarakat ia juga ikut ber-
tanggung Jawab dalam pembinaan umat Islam pada
umumnya.0leh karena kemampuan dan pengetahuannya vyang
lebih itulah mereka dijadikan penuntun oleh anggota
masyarakat sekaligus sebagai suri tauladan.

Para guru agama Islam di desa Salamrejo ini tidak
semuanya penduduk asli desa Salamrejo. Mereka berasal
dari berbagai daerah yang datang karena mengemban tugas
negara atau hanya sebagai pendatang dan menetap sebagai
nenduduk. Ini merupakan suatu keuntungan yang besar
sekali, karena dengan kedatangan mereka bisa ikut
memajukan pendidikan Islam sehingga kualitasnya akan
semakin meningkat.

Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan antara lain
adalah adanya pengadjian umum baik tingkat remaja maupun
tingkat dewasa. (non formal). Disamping itu masih ada
beberapa kegiatan lagi yvang belum - penulis ketahui,
sehingga penulis merasa perlu untuk mengadakan peneli-
tian vang diharapkan bisa mengungkap dan mengetahui

kegiatan-kegiatan tersebut.
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Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan diatas
belum banyak kelihatan hasilnya. hanya sebagian kecil
saja vang sudah bisa menerapkan didalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini kemungkinan disebabkan adanya
berbagai kendala atau hambatan yang dihadapi oleh para
tokoh agama Islam di desa Salamrejo.

Berangkat dari keadaan tersebut diatas, penulis
tertarik wuntuk meneliti dan membahas &aktifitas para
guru agama Islam dalam usaha mereka ikut serta mening-
katkan kualitas pendidikan agama Islam di desa Salam-

rejo.

RUMUSAN MASALAH
Dari wuraian latar belakang tersebut diatas.
penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut
1. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan para guru agama
Islam didalam meningkatkan kualitas pendidikan agama
Islam di desa Salamrejo.
2. Bagaimana peran guru agama Islam dalam meningkatkan
kualitas pendidikan agama Islam di desa Salamrejo.
3. Fakgg; apa saja yang menjadi pendukung dan peng-

hambat bagi para guru agama Islam dalam usahanya

meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam itu.

ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Dalam penelitian suatu masalah' dituntut adanya
alasan-alasan vang dapat dipertanggungjawabkan serta
berpegang pada prinsip-prinsip yang kuat dalam pemili-

han Jjudul.



Prinsip-prinsip tersebut akan memberikan motivasi
untuk menelaah lebih teliti. seksama dan sistimatis,
sehingga pokok-pokok masalah yang terkandung didalamnya
akan lebih jelas dan nyata.

Adapun alasan-alasan yang mendorong penulis untuk
memilih judul seperti tersebut diatas adalah :
1. Pengetahuan agama Islam adalah merupakan dasar dalam

bertindak., untuk itu peran serta guru agama Islam

dalam masyarakat sangat dibutuhkan untuk wmeningkat-

kan pendidikan agama Islam.

=

Masalah pendidikan agama Islam adalah masalah yang
sangat penting bagi umat manusia.

3. Penduduk desa Salamrejo mayoritas beragama Islam,
akan tetapi pengetahuan tentang agama Islam masih

minim dan belum mendalam.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Suatu penelitian didalam ilmu pengetahuan pada
umumnya mempunyai tujuan yang Jjelas dan tegas mengenai
apakah yvang akan diperoleh. Tujuan penelitian di dalam
ilmu pengetashuan anatara lain : menemukan., mengembang-
kan, atsu menguji kebenaran.

Dalam menyusun skripsi ini, penulis tidak melupa-
kan tujuan yvang hendak dicapai dalam penelitian ini.
Adapun tujuan penelitian ini adalah
1. Ingin mengetahui usaha-usaha para guru agama Islam

dalam upava meningkatkan pendidikan agama Islam.
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Ingin mengetahui bagaimana peran guru agama Islam
dalam meningkatkan pendidikan agama Islam.

Ingin mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan
faktor-faktor vyang menghambat bagi para guru agama
Islam dalam usaha meningkatkan pendidikan agama

Islam.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah

1.

Menyumbangkan fikiran berdasarkan data-data hasil
penelitian kepada para guru agama Islam di desa
Salamrejo dalam usaha meningkatkan pendidikan agama
Islam.

Sebagai usaha untuk meningkatkan fungsi dan peranan
para guru agama Islam dalam meningkatkan fungsi dan
peranan para guru agama Islam dalam meningkatkan

rendidikan agama Islam.

3. Untuk menangkap keadaan yang telah terjadi sehingga

akan muncul dorongan semangat untuk memperbaiki dan
meningkatkan fungsi dan peranan para guru agama
Islam dalam meningkatkan pendidikan agama Islam di

desa Salamrejo.

F. METODE PENELITIAN

1z

Metode Penentuan Subyek
Yang dimaksud dengan penentuan subyek adalah menen-
tukan subyek penelitian yang terdiri dari individu-

individu yang menjadi sasaran penelitian.



Adapun subyek yang penulis pilih adalah
a. Kepala Desa Salamrejo dan aparatnya.

b. Para guru agama Islam desa Salamrejo.
c. Masyvarakat desa Salamrejo.

Karena masyvarakat desa Salamrejo Jjumlahnya
begitu banyak, maka untuk mempermudah penelitian
serta untuk menghemat tenaga, waktu dan biaya, maka
penulis menggunakan metode random sampling, vaitu
renelitian sebagian saja dari seluruh populasi
secara acak.

Untuk mengambil sampel ini, Suharsimi Arikunto
berpendapat bahwa : "Untuk sekedar ancer-ancer maka
apabila subyeknya kurang dari 100, maka diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
poprulasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar
dapat diambil antara 10 - 15 % atau 20 - 25 % atau
lebih."8)

Dari pendapat Suharsimi tersebut. penulis akan
mengambil 10 % dari Jjumlah penduduk yang berusia 10
- 24 tahun yang bergjumlah 1200 orang, yaitu sebanyak

120 orang.

3o}

Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian ini adalah, antara lain

8) Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis.
(PI'. Rineka Cipta. Jakarta. 1991), hal. 107.
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Metode Observasi

Metode observasi merupakan metode peneli-
tian deangan Jjalan mengadakan pengamatan secara
cermat terhadap suatu obyek penelitian. Sutrisno
Hadi menegaskan
“Bahwa metode ini merupakan metode pengumpulan
data melalui pengamatan dan pencatatan secara
sistimatis mengenai fenomena-fenomena yang dise-
lidiki."9)

Metode ini penulis gunakan untuk mengamati
dan menvelidiki secara langsung terhadap keadaan
pendidikan agama Islam dan nilai-nilai vang
sesuail dengan tujuan penelitian.

Metode Angket

Angket dipandang sebagai suatu tehnik
penelitian vang banyak mempunyai kesamaan dengan
wawancara kecuali dalam pelaksanaannya. Angket
dilaksanakan dengan tertulis sehingga sering
disebut wawancara tertulis.l0)

Adapun menurut Winarno Surahmad. angket
dapat Jjuga dipandang sebagai interview tertulis
dengan beberapa perbedaan pada angket yang dise-
but Juga questioner, sampel dihubungi melalui

daftar pertanvaan tertulis.ll)

9) Sutrisno Hadi. Metodologi Penelitian Research. Jilid 2. (Yogyakar-

ta. And

10) Muh. Al
Angkas

11) Winarno
dung .

i Offset, 1981), hal. 136.

i. Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung,
a, 1987), hal. 87.

Surakhmad. M.Sc.Ed. Pengantar Penelitian Ilmiah, (Ban-
Tarsiti, 1982). hal.180.
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c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi. vaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel vang berupa cata-
tan. transkrip. buku. surat kabar. majalah,
prasasti. notulen rapat, lengger, agenda dan
sebagainya.lz)
Metode ini digunakan untuk mencari data
vang berhubungan dengan struktur pemerintahan,
kependudukan baik dari segi usia ataupun dari
segi pendidikan, daerah atau peta desa Salamrejo

dan lain-lainnya vang sesuai dengan keperluan

penelitian.

d. Metode Wawancara dan Interview
Yaitu metode untuk mengumpulkan data yang
berupa keterangan vang dilakukan dengan tanva
jawab secara langsung berhadapan muka dengan arah
dan tujuan vyang telah ditentukan sebelumnya,
maupun tidak langsung-la)

Metode ini digunakan untuk memperoleh data

vang lebih lengkap.

12) Suharsimi Arikunto, Op.Cit., hal. 188.

13) Moh. Ali, Op. Cit., hal. B3.



3. Metode Analisa Data
a. Tehnik analisis data kuantitatif.

Yaitu metode yang digunakan untuk mengenali
data-data yang berwujud angka-angka atau vyang
dapat dihitung dengan angka-angka. Ini digunakan
untuk menganalisa hasil angket.

Dalam analisis data kuantitatif ini menggu-

nakan metode statistik sederhana (tehnlk prosen-

tase).

Adapun rumus yang digunakan adalah

F
P= — X 100 %
N

P = anegka prosentase

I

Jumlah frekwensi

Number of Chases / banyaknva 1nd1vidu.14)

b. Tehnik analisis data kualitatif.

Tehnik analisis data kualitatif adalah
berupa uraian-uraian. Adapun metode berfikir guna
menganalisa data yang menggunakan tehnik analisis
data kualitatif adalah eebagai berikut
1. Metode Induktif.

Yaitu pembahasan yang berangkat dari
peristiwa atau kejadian yang khusus, kemudian
ditarik ke dalam generalisasi yang umum sifat-

nya.l5).

14) Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jkt., Rajawalil
Pers, 1989)., hal. 27.

15) Prof. Dr. Sutrisno Hadi. Metodologi PResearch, (Andi Offset.
Yogvakarta, 1984), hal. 36.
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2. Metode Deduktif.

Yaitu pembahasan vang berangkat dari
peristiwa atau keadaan yang bersifat umum
untuk membuktikan hal-hal yang bersifat khu-

18)

sus.

G. TINJAUAN PUSTAEKA

1.

Pengertian Guru Agama Islam

Dalam memberikan pengertian tentang guru agama
Islam. terdapat didalamnya unsur guru, guru agama
dan agama Islam.

Menurut Hendyat Sutopo guru adelah komponen
renting dalam proses belajar mengajar. Guru adalah
rembimbing. pengelola. organisator. motivator dan
fasilitator didalam proses belajar mengajar.l”)

Disini terlihat betapa kompleksnya peranan
guru sebagal pendidik dan pengajar di sekolah.
Sedang guru agama oleh Zakish Darajat diberi penger-
tian BsBebagal pembina pribadi, sikap dan pandangan
hidup anak.lB)

Pengertian ini lebih menekankan kepada nilai-nilai

etika dan filosofi.

16) Ibid.. hal. 42.
17) Hendyvat Sutopo dan Wasty Soemanto. fhnbinaan dan Pengembangan

Kurikulum Sebagal Substansi Problem Administrasi Pendidikan,
(Bumi Aksara. Jkt. 1991). hal. 105.

18) Zakiah Darajat, Ilmr Jiwa Agama, (Jakarta, Bulan Bintang, 1990),

hal. 68.
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Dari penggabungan unsur-unsur tersebut dapat disim-
pulkan bahwa guru pendidikan agama Islam adalah
seorang pembina dan pembimbing bagi pendewasaan
peserta didik baik Jjasmani maupun rohani sesuai
dengan peraturan Allah SWT yang diajarkan oleh Nabi
SAW.

Guru aegama Islam sering diartikan sebagai

ulama, yang berasal dari kata "alimun” yang berarti
orang berilmu.19)
Orang yvang berilmu lebih dititik beratkan dari sisi

kandungan Al-Qur an, misalnva dalam surat Al-Fatir

ayat 28 yang berbunyi :

L&KZ}\M;QY -\_:qml_;u-u@l‘/;

e/ j;, e e L ,: ot e e
_u*ﬁ/f u/.su‘fah-&‘ G‘“" )

-

Artinya

"Dan demikian pula diantara manusia. binatang-bina-
tang melata dan binatang-binatang ternak, ada yang
bermacam-macam warnanya (Jjenisnya). Sesungguhnya
vang takut kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya
hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagl
Maha Pengampun.’ ~20)

19) Mahmud Yunus. Kamus Arab-Indonesia. (Jakarta, Yayasan Penyeleng-
garaan Penterjemahan Al-Qur an), hal. 278.

20) Depag. RI, Al Qur~an dan Terjemahannya, (Jakarta. Pelita, 1983),
hal. 700.
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Dari ayat tersebut diatas dapat diambil
pengertian bahwa ulama adalah orang yang tahu banyak
tentang agama Islam. Dengan ilmunyva dia akan semakin
takut kapada Allah karena kekuasaan-Nva yvang agung
dan tidak ada sama sekall yang menandingi-Nya. Ulama
dengan ilmunya hendaknya tidak berdiam diri dan
hanya menyimpan ilmunya untuk diri sendiri, melain-
kan harus menularkan dan menyampaikan kepada orang
lain vang memerlukan dan hal ini merupakan konse-
kwensi bagi orang yang mempunyai ilmu.

Guru agama sebagai tokoh agama didalam masya-
rakat, mendapat tempat yang sangat terhormat.
Sejarah menunjukan betapa besarnya peran ulama dari
masa ke masa terutama dalam bimbingan dan pembinaan
masyarakat, khususnya Islam dalam kehidupan beraga-
ma. bermasyarakat., berbangsa dan bernegara, peranan
itu tidak akan pernah luntur dan terus berjalan
me laksanakan amar ma ruf nahi munkar.

Ternvata tugas guru agama sebagaia tokoh agama
atau ulama adalah sebagai pembentuk opini masyarakat
dengan membawakan nilai-nilai Islami, karena nilai
kultural vyang ada sekarang ini belum seluruhnya
Islami. Di sisi lain tokoh agama sebagai penampung
keresahan umat. kemudian merumuskénnya dan mencari-
kan Jjalan keluar, walaupun cara menyelesaikannya
belum final. namun setidaknya guru agama telah

herperan mendinamisasikan umat untuk bersama-sama
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memecahkan berbagai masalah. Kreatifitas masyarakat
dﬁbangkitkan. sehingga umat tidak hanya tinggal diam
akan tetapi tergugah untuk mengubah nasibnya, sesuail
dengan firman Allah Surat Ar-Ra’d ayat 11 vang

berbunvi

;R

5 (guﬁ_ﬁlbkﬁ_é;k;:;t;afgjmJLh -j

Artinya
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri."21)
Jelasnva tokoh agama ataupun ulama tidak hanya
ikhlas nelaksanakan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya saja. tetapi ilmu dan wawasannya luas
sehingga tokoh agama juga sebagai ilmuwan. Peran
tokoh agama di masyarakat tidak hanya mampu menva-
darkan umat untuk lebih dekat kepada Allah, tetapi
juga mampu menyadarkan dari segi pembangunan dan
pendidikan atau pengetahuan tentang agama Islam.
Dari keterangan-keterangan diatas dapat diam-
bil kesimpulan bahwa tokoh agama Islam adalah orang
vang shaleh yang oleh Allah diberikan kelebihan ilmu

pengetahuan dan dengan ilmunya menjadikan takut

kepada Allah dan mampu menyelesaikan persoalan—

21) Depag. RI. Op. Cit., hal. 370.
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persoalan yvang dihadapi masyarakat atau umat. Dalam
setiap tingkah laku dan perbuatannya sangat berhati-

hati karena akan dijadikan suri tauladan.

2. Ciri-ciri Tokoh Agama Islam
Ciri-ciri yang dimaksud disini adalah suatu
sifat dan sikap yvang harus dimiliki oleh tokoh agama
Islam. Sebagai orang yang telah mendapatkan gelar
tokoh sudah barang tentu mempunyvai ciri-ciri atau
sifat vyang khas. Karakter yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin umat Islam adalah :

Adil dan Jujur.

Bijsksana dalam menghadapi masalah.
Berpandangan luas dan tidak fanatik golongan.
Berjiwa integrasi.

Wibawa dan disegani semua golongan.

Lebih mementingkan umat daripada golongan.ZZ)

Hhd 0 Tw

Adapun keterangan dari karakter-karakter
tersebut diatas adalah sebagai berikut
a. Adil dan Jjujur.

Orang akan percaya kepada tokoh agama
apabila la mampu menegakkan keadilan dan kejuju-
ran ditengah masyarakat Islam vyang mempunyai
banysk perbedaan dan menjadikan perbedaan itu
bukan masaleh. Keadilan tidsk mengenal hubungan
famili atau bukan, tetapl berpijsk atas dasar
kebenaran. Firman Allah dalam Surat An-Nisa 135.

menerangkan

22) E.K. Imam Munawir., Asas-asas Kepemimpinan Dalam Islam, (Surabaya,
Usaha Nasional), hal. 145-155.



18

LVt

AT AT BRI e KA
u&-:;') @9';‘@@

“"Wahai orang beriman. Jjadilah kamu orang vang

Artinyva

benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi
karena Allah. biarpun terhadap dirimu sendiri
atau ibu bapak dan kaum kerabat . "23)

b. Bijaksana dalam Menghadapi Masalah.

Guru agama atau tokoh agama sebagai pimpinan
umat. dalam menghadapi persoalan yang ada hendak-
nva mampu mencarikan jalan keluar secara bijak.
Pimpinan umat hendaknya mampu menempatkan diri,
tidak memihak pada satu golongan, tetapi bersikap
netral dan lebih bijaksana lagi bila mampu men-
velesaikan masalah dengan tuntas dan tidak menim-
bulkan perselisihan.

c. Berpandangan Luas dan Tidak Fanatik Golongan;
Pimpinan umat yang mempunyvai pandangan yang
luas akan mudah untuk menyatukan ﬁerbedaan vang
ada. Pimpinan yang fanatik menganggap golongannya
adalah paling benar dan yang lain saiah. Ini
disebabkan piciknvya pandangan dan sempitnya

wawasan, vang sebenarnya tidak boleh terjadi.

23) Depag. RI., Op. Cit., hal. 144.
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Berjiwa Integrasi.

Tokoh agama dalam hal ini mengusahakan
adanva koordinasi dan kerjasama diantara golon-
gan—-golongan guna mewujudkan keseragaman konsep-
si, planing dan strategi, serta memberikan motiv-
asi vang menumbuhkan kesadaran yang benar-benar
melekat, sehingga bangunan integrasi akan semakin
kokoh dan tidak mudah ambruk dan akhirnya umat
tidak akan mudah dihancurkan karena adanva kesa-
tuan yang kuat.

Wibawa dan Disegani Semua Golongan.

Kepatuhan vang ditunjukkan oleh umat pada
pimpinannya dikarenakan kewibawaannya yang ditum-
buhkan oleh "Moral Force" (kekuatan moral) dan
ilmu pengetahuan yang luas, bukan karena takut.
Sedang keseganan umat terhadap pimpinan karena ia
mampunyai konsekwensi antara perkataan dan perbu-
atan. Pimpinan yang berwibawa dan disegani selalu
mengutamakan kebijaksanaan didalam mengambil
keputusan dan menanamkan rasa tanggung Jawab
bersama pada setiap umat.

Lebih Mementingkan Umat Daripada Golongan.

Sebagai pemimpin umat, maka harus lebih
memprioritaskan kepentingan umat dan tidak me-
mentingkan golongan yang hanya mengejar populari-

tas belaka. Pimpinan umat atau tokoh agama
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berhasil atau tidaknya memimpin umat yaitu dalam
menunalkan pembinaan keagamaan yang dibebankan
kepadanya tidak hanya ditentukan oleh ketrampilan
tehnik, akana tetapi lebih banyak ditentukan oleh
kemampuan menggunakan dan mendayagunakan orang
lain wuntuk bersama-sama bekerja dengan baik,
vaitu menyvadarkan mereka dengan menerjunkan diri
sebagail tauladan.

Untuk menyandang gelar tokoh agama banyak
konsekweneinysa, seperti vang diesampaikan oleh
Zamakhsyari, "ulama diharapkan mampu menyelesai-
kan persoalan-persoalan keagamaan yang praktis
sesuai dengan kedalaman pengetahuan vyang dimi-
likinya, semakin tinggl kitab-kitab diajarkan
akan semakin dikagumi dan diharapkan dapat menun-
Jukkan kepemimpinannya, kepercayaan kepada
dirinya eendiri dan kemampuannya karena banyak
orang datang meminta bantuan dan bimbingan dalam
banyak hal, dan Jjuga diharapkan untuk rendah
hati, menghormati semua orang tanpa melihat
tinggl rendah kelas sosial, kekayaan dan pendidi-
kan, banyak prihatin dan penuh pengsbdian kepad
Tuhan dan tidak pernsah menghentikan kepemimpinan

keagamaannya.24)

24) Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren, (Jakarta, LP3ES, 1982),
hal. 60.



21

Demikian harapan-harapan umat terhadap para
tokoh agama dalam mengadakan pembinaan keagamaan.
Tidak layak bagi tokoh agama untuk menolak apabi-
la dimintai pertolongan, karena bagaimanapun
sebagai pimpinan umat dalam masyarakat harus
memenuhi apa yang diperlukan. Menjadi tokoh agam
adalsh menjadi pelayan yaitu melayani masyarakat
vang membutuhkan terutama yang berhubungan dengan
masalah agama, dalam kaitannya dengan masalah ini

dalam hadits, Rasulullah bersabda :

wu‘ﬁ Bmnieh & MLFEY) TR
“ A OLQhﬁrﬁhbz .
Artinya:
“Apabila Allah menghendaki hamba-Nya menjadi
baik, Ia (Allah) membuatnya (orang itu) suka
memenuhi atau melayani apa yang menjadi kebutuhan

orang banyak.25)

3. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Dalam mengartikan pendidikan agama Islam tidak
dapat terpisah-pisah. Hal ini disebabkan karena
kata-kata tersebut telah membentuk satu kesatuan
vang mempunyai satu pengartian.

?25) Muhammad Rifa“i, 300 Hadits Bekal Da“wah Pembinaan Pribadi,
(Semarang, Wijasono, 1987), hal. 93.
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Untuk dapat memberikan pengertian. penulis berusaha
untuk menelaah pendapat para ahli mengenai pendapat
tersebut.

a. Sayid Sabig

I I A A R LT et A
G\ 5 By o B I0he ) a5 50 5, anlly

s

e i R e Ok )
5 ™ g -,\f‘..)‘ﬁ
:?i_a;iﬁfijraﬂlL_Agb_de&LJ .

o

Artinya :

"Yang dimaksud dengan pendidikan (Islam) adalah
mempersiapkan anaka didik dari segi Jjasmani, segil
akal (pikir), dan rohani, sehingga ia menjadi
seorang anggota masy&g?kat vang bermanfaat bagi
dirinya dan umatnya."

Dari pengertian tersebut diatas, nampak
bahwa pendidikan pada umumnya dan pendidikan
Islam pada khususnya dikatakan sebagai persiapan
untuk mempersiapkan kemanfaatan bagi diri anak,
dan masyarakat atau umatnya.

b. Abdur Rahman Shaleh

Menurutnya pendidikan agama Islam adalah :
" Usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar kelak setelah selesal pendidikannya
dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam

serta menjadikannya sebagai way of life."27)

26) Abu Tauhied, Op. Cit., hal. 11.

27) Abdur Rahman Saleh, Didaktik Pendidikan Agama, (Jakarta, Bulan
Bintang, 1976), hal. 19.
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Ahmad D. Marimba

Dikatakan bahwa : "Pendidikan Islam adalah
bimbingan Jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum Islam menuju kepada terbentuknya kepribadi-
an utama menurut ukuran-ukuran Ieslam."28)
Dari pengertian tersebut diatas, nampak bahwa
pendidikan agama Islam menekankan pada tujuan
pendidikan itu adalah agar terbentuk kepribadian

utama menurut ukuran-ukuran Islam.

. H. Zuvhairini

Dikatakan bahwa "Pendidikan agama Islam
adalah usaha-usaha secara sistimatis dan pragma-
tis dalam membantu anak didik agar supaya mereka
hidup sesuai dengan ajaran Islam."29)

Dari beberapa pengertian pendidikan agama
Islam diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha dan bimbingan
dengan berdaya upaya untuk memajukan pertumbuhan
anak ke arah terbentuknya suatu kepribadian
berdasarkan ajaran agama Islam agar dapat menca-

pai kebahagiaan dunia dan akhirat.

28) Ahmad D. Marimba, Loec. Cit.

29) H.

Zvhairini, at.all, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam,

(Surabaya, Ussha Nasional, 1993), hal. 27.



4. Tuiuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan identik dengan tujuan hidup
suatu bangsa. Tujuan itu ditentukan oleh falsafah
hidup dari agama yang dianutnya, sebab dalam pan-—
dangan hidup agama itu terdapat nilai—-nilai yang
harus dicapai penganutnya. -

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnva, vaitu manusia yang beriman dan bertaqgwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, keseha-
tan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri ser%s rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.' )

Sedang tujuan pendidikan agama Islam identik

dengan tujuan hidup setiap muslim yaitu menghambakan

diri kepada Allah. sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur an Surat Adz-Dzariat ayat 56

"}9// ——

_
4 AN Ntk
: 9)*.\-—):1,'&,‘&?5 Sl
Artinya :

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah—Ku."al)

Dalam pendidikan agama Islam, tujuan harus

disesuaikan dengan ajaran agama itu sendiri. Ahmad

D. Marimba menamakan tujuan tersebut dengan terben-—

30) Undang-Undang RI No. 2 tabun 1989, loc. Cit.

31) Depag. RI, Op. Cit., hal. 862.



tuknva kepribadian muslim. vaitu kepribadian vang
memiliki nilai-nil¢i agama Islam. memilih dan memu-
tuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam
dan bertanggung Jawab sesuai dengan nilai-nilai
Islam.
Dari wuraian-uraian tersebut diatas . penulis
berpendapat bahwa tujuan pendidikan agama Islam
adalah terbentuknva insan kamil yvang bertagwa kepada
Allsh. berakhlakul karimah, dan dapat mengamalkan
ajaran agama Islam dengan sebaik-baiknyva serta
berbakti kepada bangsa, negara dan seluruh umat

manusia.

5. Sumber-Sumber Pendidikan Agama Islam

Al-Qur an dan Al-Hadits merupakan sumber pokok
didalam pendidikan agama Islam. sebab Al-Qur an
sumber kebenaran dalam Islam, vyang kebenarannya
tidak diragukan lagi. Sedangkan sunnah Rasul atau
Al-Hadits adalah perilaku ajaran-ajaran dan perbua-
tan Rasul Allah sebagai pelaksana hukum yang terkan-
dung dalam Al-Qur” an hampir tidak dapat diragukan

lagi. Hal ini secuai dengan haditu Nabi SAW

e \ 2ra,’ s s ,,/,, ¢ 2 6 R
{5\.'.4—4_3 L.)L.S dov | u] /(.".S‘/n

32) Ahmad D. Marimba. Loc. Cit.
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Artinyva :

"Telah kutinggalkan bagimu dua perkara vang tidak
sakan tersesat kamu jika berpegang pada keduanya
vaitu kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya."SS}

Jadi Al-Qur’an dan sunnah Rasul adalah menjadi
referensli bagi orang muslim dalam segala tindakan-
nya. Adapun dasar pendidikan menurut Zuhairini dkk
dalam pelaksanaannya mempunyal dasar-dasar vang
cukup kuat., yaitu :

a. Yuridis / hukum.

b. Religius.

¢c. Sosial Psychologi.ad)
a. Yuridie / Hukum.

Berasal dari perundang-undangan vang
secara langsung atau tidak, dapat dijadikan
pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama.
Dasar dari yuridis formal ada 3 ; Pertama
adalah Pancasila yaitu falsafah negara dimana
sila yang pertama adalah Ketuhanan Yang Maha

Esa yang mengandung arti bahwa seluruh rakyat

33) Imam Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar Suyuthi, Jamius Shaghir
Fii Ahditsi Al-Basyir An—Nadzir II, (Surabaya, PT. Bina Ilmu,
Tunjungan, 1990), hal. 34.

34) Zuhairini, at. all., Op. Cit., hal. 21.



35)

Indonesia harus percaya kepada Tuhan Yang Maha
Esa atau tegasnva harus beragama. Dasar vang
kedua adalah Undang-Undang Dasar 1945 Bab X1

pasal 29 ayat 1 dan Z vang berbunyi

1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha
Esa

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk agama masing-masing
dan beribadat __menurut agama dan keper-
cavaannva itu.

Dari pasal tersebut ditegaskan bahwa
bangsa Indonesia harus beragama dan negara
melindungi umat beragama. Dasar vyang ketiga
adalah ketetapan MPR NO II/MPR/1983 tentang
GBHN vyang secara garis besarnya pelaksanaan

pendidikan agama dimasukkan ke dalam kurikulum

di sekolah-sekolah.

Religius.

Adalah dasar yang bersumber dari adjaran
Islam, bahwa melaksanakan pendidikan merupakan
perintah dari Allah dan beribadah kepada-Nya.
Dalam Al-Qur an banyak ayat yaﬁg menunJjukan
perintah tersebut. antara lain :

1. Dalam surat Ali Imron ayat 104

SIS ”f-«;‘wﬁ;

o AT 9/,

{ ReaSBant

UUD 1945, BP/7 Pusat.



36) Depag. RI,

37) Depag. RI,

Artinyva :

"Hendaklah ada diantara kamu segolongan
umat vang mengajak kepada kebaikan, menyu-
ruh berbuat baik dan mencegah dari perbua-

tan yang munkar.“BS)

SN

Surat Al-Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi

e
a} 1/4/ /,,:ﬂ }l < s
P

yj \_j,.édj sorl _x

Artinya :
“Allah akan meninggikan orang-orang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa deradat.“BT)
Selain ayat Al-Qur an dalam hadits juga dise-
butkan :

90 - LIV

W‘*’“\G‘Ju"ui O JJJU“M\"\’J'U"J
.tgju&qu/ 1
Artinya :

“Sampaikanlah ajaranku pada orang lain, walau-

pun hanya sedikit."38)

Op.Cit., hal.93.
Op. Cit., hal. 910.

38) Salim Bahresyi, Tarjamah Riyadus Sholihin II, (Bandung, PT. Al-
Ma“arif. 1987), hal. 316.
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AV’ T
'Cijtétoilﬁ' :%jf\ukﬂLA. duJ_j&t.»iﬁ‘
Artinva

"Setiap anak yvang dilahirkan mempunyai fitrah
beragama maka kedua orangtuanyalah yang men-
Jadikan anak tersebut Yahudi. Nasrani.

Majuai.”sg)

Sosial Psychologi.

betiap manusia membutuhkan pandangan
hidup vang dijadikan pegangan dalam setiap
langkah. Pegangan tersebut adalah agama yaitu
mengakui adanya dzat vang Maha Kuasa, tempat
berlindung dan memohon pertolongan. Dalam
surat Ar-Ra“d avat 28 disebutkan

~%

P EATIM ARG

-

Artinya
"Ketahuilah hanya ingat kepada Allah, hati

kami mendadi tenteram.“40)

39) Abu Tauhid. 100 (seratus) Hadits Tentang Pendidikan dan Pengaja-
ran, (Purworejo, Imampuro, 1978), hal. 2.

40) Depag. RI.

Op. Cit.. hal. 373.
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Oleh sebab itu manusia berusaha untuk selalu
dekat dengan Tuhan. sekalipun caranya berbeda-
beda, sesuai dengan agama yang dianutnya. Bagi
seorang muslim diperlukan adanya pendidikan
agama Islam untuk mengarahkan fitrahnya pada
vang benar, sehinga akan dapat mengabdi dan

beribadah dengan benar.

6. Jenis-jenis Pendidikan.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha

sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan

manusia., baik didalam maupun diluar sekolah. Usaha

itu diselenggarakan dalam berbagai bentuk atau jenis

sebagai berikut

a.

Usaha pendidikan yang diselenggarakan secara
sengaja, berencana, terarah dan sistimatis mela-
lui suatu lembaga, disebut pendidikan formal.
Pendidikan informal, yaitu usaha pendidikan yang
diselenggarakan secara sengaja akan tetapi tidak
berencana dan tidak sistimatis vang terjadi di
lingkungan keluarga.

Pendidikan non formal, yaitu usaha pendidikan
vang diselenggarakan secara sengada dan berenca-
na, tetapi tidak sistimatie yang terjadi di 1luar
lingkungan keluarga dan lembaga pendidikan

formal.41}

41) Hadari Nawawi. Adwinistrasi Pendidikan. (Jakarta. CV. Haji Masa-

e,

1993). hal. 8.
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Dalam skripsi ini menekankan kepada pendidikan
non formal. karena ruang lingkupnya adalah masyara-
kat, atau lebih dikenal dengan pendidikan luar
sekolah (PLS). Program pendidikan non formal merupa-
kan suatu paket yang sangat spesifik dan biasanya
lahir dari kebutuhan vang sangat dirasakan keper-
luannyva. Pendidikan non formal relatif lebih lentur

dan berjangka pendek.

Peranan Guru Agama Sebasgai Tokoh Agama Dalam Pendi-
dikan Bagi Masvarakat.

Telah disebutkan dalam butir 6 bahwa Jjenis
prendidikan ada tiga macam, yaitu : pendidikan
formal. pendidikan informal, pendidikan non formal.
Tokoh agama yang notabene adalah guru agama Islam
vang tentu saja memilki peranan masing-masing dalam
setiap Jenis pendidikan dan peranan itu ada yang
sama dan ada vang tidak sama.

Peranan di sini maksudnya adalah fungsi dari
suatu individu yang mampu mengubah struktur sosial
dalam masyaraket. 3Sejalan dengan fungsinya, maka
peranan tokoh agama Islam di dalam pendidikan adalah
sebagai berikut
a. Sebagai nara sumber.

b. Sebagal pembina / pembimbing.

Sebagai motivator.

(9]
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Adapun keterangan dari beberapa peranan terse-
but di atas adalah sebagai berikut
a. Tokoh Agama Islam Sebagai Nara Sumber.

Artinva adalah bahwa tokoh agama Islam
sebagai pusat informasi bagi semua anggota masya-
rakat dimana tokoh agama dianggap mempunyai ilmu
pengetahuan vyang lebih banyak bila dibandingkan
dengan kebanyakan anggota masyarakat.

Dalam kegiatan pengajian-pengajian tokoh
agama sebagal nara sumber sangatlah penting
karena inilah peranan tokoh agama vang sesungguh-
nya. Dalam hal ini tokoh agama Islam turun lang-
sung ke lapangan untuk memberikan dan menyebarkan
ilmu pengetahuan yang dimilikinya.

b. Tokoh Agama Islam Sebagai Pembina / Pembimbing.

Dalam kaitannya sebagai pembina / pembimbinb
tokoh agama tidak perlu turun langsung ke
lapangan. Mereka hanya memberikan masukan-masukan
untuk kelancaran suatu kegiatan pendidikan yang
sedang berlangsung.

Misalnya dalam penvelenggaraan kegiatan -Taman
Pendidikan Al-Qur“an, para tokoch agama Islam
hanya berdiri di belakang layar sambil memberikan
bimbingan, dan untuk pelaksanaannya diserahkan
kepada para remaja sebagal pengajarnya dan seba-
gal prelaksananya. Jadi tokoh agama Islam dalam
hal ini tidak hanya berdiam diri meskipun tidak

ikut terjun langsuneg.
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Tokoh agama sebagai pembimbing selain
memberikan bimbingannya Jjuga memberikan keper-
cavaan kepada masyarakat khususnva para remaja
untuk belajar bertanggung Jjawab terhadap beban
vang diberikan kepadanva.

c. Sebagai Motivator.

Tokoh agama Islam sebagal motivator adalah
harus memberikan dorongan kepada anggota masyara-
kat agar dapat giat dalam usaha mencari tambahan
ilmu pengetahuan. Dengan cara membangkitkan
semangat masyarakat untuk mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan yang terselenggara, dan Jjuga
mengungkapkan keuntungan-keuntungan apabila
banyak orang yang semakin pandai.

Masyarakat tidak harus dikejar-kejar untuk
mau mengikuti kegiatan, tetapi cukup dengan
membangkitkan Semangatnya.42)

Sehingga masyarakat akan merasa diperhatikan dan
tidak ketakutan.

Dalam peranannva sebagai motivator iqi,
tokoh agama selain memberikan dorongan Juga
pengarahan. Dalam hal ini peranannva bisa tampak
dalam kegiatan kelompok belajar agama dan Jjuga

rada pendekatan terhadap individu.

47) Wawancara dengan Bapak H. Ilyas pada tanggal 20 Pebruari 1298.
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H. SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah dalam memshami dan mengatur
uraian pemahaman skripsi ini diperlukan adanya sistima-
tika pembahasan. Sistimatika pembahasan tersebut ter-
diri dari bagian formalitas, bagian isi, dan diakhiri
dengan lampiran-lampiran.

Bagian formalitas berisi halaman Jjudul, halaman penge-
sahan. halaman motto, halaman nota dinas. halaman kata
pengantar, halaman daftar isi dan halaman daftar tabel.

BABR I Pendahuluan di dalamnya diuraikan mengenai:
Penegasan Istilah dan Pengertian Judul, Latar Belakang
Masalah. Rumusan Masalah. Alasan Pemilihan Judul.
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian,
Tinjauan Pustaka dan Sistimatika Pembahasan.

BAB II Gambaran Umum Desa Salamrejo Kabupaten
Trenggalek. Pada bab ini berisi tentang Letak Geogra-
fis. Keadaan Penduduk, Keadaan Pendidikan, Keadaan Guru
Agama Sebagai Tokoh Agama., Keadaan Agama dan Tempat
Ibadah serta Sistim Pemerintahan Desa.

BAR III Peranan Guru Agama Islam Dalam Meningkat-

kan Pendidikan Agama Islam di Desa Salamrejo.
Bab ini membicarakan tentang Bentuk-Bentuk Kegiatan
yang. Dilaksanakan, Materi Pendidikan, Metode vang
Digunakan, Peranan Guru Agama Islam dalam Meningkatkan
Pendidikan Agama Islam, Faktor Pendukung / Pendorong
dan Faktor Penghambat serta Hasil yvang Dicapai dalam
Kegiatan tersebut.

BAB IV Penutup yang isinva meliputi : Kesimpulan,
Saran-saran dan Penutup disertai Daftar Pustaka,

Lampiran-lampiran. Daftar Ralat dan Riwayat Hidup.



BAB 1V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

tian

Setelah penulis mengadakan pembahasan dan peneli-

mengenai : " PERANAN CURU AGAMA ISLAM DALAM MEN-

INGKATKAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI DESA SALAMREJO,

KABUPATEN TRENGGALEK ", maka dapatlah diambil kesimpu-

lan sebagai berikut

1. Usaha-usaha vang dilakukan oleh para guru agama

Islam dalam meningkatkan pendidikan agama Islam di

desa Salamrejo, antara lain :

a.

Mengadakan pengaijian, baik umum maupun khusus
melalui masjid, musholla dan perkumpulan-perkum-
pulan. Kegiatan ini telah berijalan lancar dan
baik diseluruh dukuh.

Mengadakan kelompok belajar keagamaan. Untuk
kegiatan ini tidak seua dukuh menyelenggarakan,

tetapi baru sebagian saja.

. Menjadi pmbimbing dan pembina dalam proram TPA,

dan penvelenggaranva adalah para remaja. Hal 1ini
jua belum semuanya karena terbatasnya sarana dan
prasarana.

Melakukan pendekatan individu, teutama kepada
mereka yang masih awam dengan agama Islam. Dalam

hal ini tidak semua tokoh mengadakan pendekatan.

76
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Disamping itu ada materi-materi yang disampaikan
dalam usaha-usaha tersebut meliputi segi aqidah,
syari’ah, akhlaq, membaca al-Qur’an dengan menggunakan
igqro”® dan pengetahuan umum.

Untuk menyampaikan materi-materi di atas tentunya
juga digunakan beberapa metode vang disesuaikan dengan
materi yang disampaikan.

Metode-metode tersebut adalah metode ceramah,
metode tanva Jawab, metode diskusi, metode tauladan
atau pemberian contoh dan metode pemberian brosur.

2. Peranan para guru agama Islam sebagai tokoh agama
Islam dalam meningkatkan pendidikan agama Islam:
a. Sebagai nara sumber.

Guru agama Islam sebagai tokoh agama adalah

merupakan tempat bertanya bagil masyarakat, dan

diharapkan mampu memberikan penjelasan vang
sebaik-baiknya agar masyarakat lebih memahami
ajaran Islam.

b. Sebagai pembina / pembimbing.

Maksudnya tokoh agama Islam mampu memberikan

pengarahan-pengarahan, nasihat-nasihat dan mem-

berikan kepercayaan pada masyarakat untuk me laku-
kan kegiatan-kegiatan yang mempunyal tujuan baik
dan nyata hasilnya serta dapat dipertanggungja-

wabkan.
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c. Sebagai motivator.

Motivasi dari para tokoh agama islam sangat besar
peranannya dan sangat diperlukan sekali, karena
dengan adanya dorongan tersebut masyarakat akan
lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan dalam
rangka menambah ilmu pengetahuan.

Faktor pendukung dan penghambat terhadap upaya

meningkatkan pendidikan agama Islam.

a. Faktor pendukungnva adalah besarnya semangat
masyarakat dalam mengikuti kegiatan, adanya dukun-—
gan vang penuh dari aparat pemerintah desa dan
adanya rasa memiliki terhadap agama Islam.

b. Faktor penghambatnya adalah keadaan ekonomi
masyarakat yang masih berada pada taraf menengah
ke bawah, adanya kesenjangan antara orang vang
punya kedudukan denegan yang tidak, adanya tayan-
gan televisi vang menarik vang menjadikan enggan
untuk mengikuti kegiatan, adanva perbedaan taraf
berpikir dan pengetahuan masyarakat.

Hasil vang dicapai dalam usaha meningkatkan pendidi-

kan agema Islam, adalah bahwa masyarakat semakin

memahami tentang hakikat Islam, ini terbukti dengan
semakin giatnva mereka melakukan ibadah kepada Allah
karena gdanya pemahaman tentang tujuan ibadah itu

sendiri.
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Masyarakat juga semakin mengerti tentang syari’at
Islam. dengan semakin meluapnya hasil pengumpulan
zakat. kesadaran untuk berqurban dan Jjuga bisa dilihat
pada setiap bulan Ramadhan vang berbeda sekali suasana-
nya dengan masa sebelum para guru agama Islam menye-
lenggarakan kegiatannya.

Demikian pula kegiatan-kegiatan keagamaan misal-
nya pengajian-pengajian semakin banyak pengikutnya dan
dari apa yang mereka dapatkan dari = kegiatan tersebut
sudah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ada
juga kemajuan dibidang pendidikan agama Islam khususnya
tentang pemahaman pendidikan agama Islam. Hal ini
terlihat dalam setiap ada pelajaran pendidikan agama
Islam di sekolah, siswa dapat dengan mudah memahami

tentang materi yang diberikan oleh gurunva.

SARAN - SARAN.
1. Saran kepada guru agama Islam.

a. Kerja sama vang baik antara guru agama sebagai
tokoh agama hendaknya selalu terjalin, sehingga
akan menimbulkan kepercayaan masyarakat terhadap
semua kegiatan yang dilaksanakan para guru agama
Islam, vang dijadikan sebagai panutan, vang
akhirnya skan semakin dihormati.dan dikagumi.

b. Hendaknya para guru agama Islam selalu berusaha
dan tidak mudah putus asa dalam melakukan upaya

meningkatkan pendidikan agama Islam, karena
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mungkin ada pihak vang tidak senang, sehingga
merupakan hambatan yang sangat berat.

c. Hendaknva para guru agama sebagai tokoh agama
bisa menjalin hubungan vang erat dengan masyara-
kat vyang akan dijadikan obyek dalam pelaksanaan
kegiatan dan tidak mempunyai anggapan bahwa
dirinya yang paling pandai dan psaling tahu.

2. Saran kepada masyarakat desa Salamrejo.

a. Aktifkan diri dalam kegiatan keagamaan, .Jadikan
tempat menimba ilmu sebanyak-banyaknya demi
terciptanya masyvarakat yang Islami dan untuk
bekal kehidupan akhirat.

b. Apa vang telah didapat dari kegiatan yang telah
dilaksanakan hendaknya dipahami, dihayati dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Gunakan masa hidup sebaik mungkin, karena bagai-
manapun manusia pada akhirnya akan kembali kepa-

da-Nya.

C. PENUTUP
Dengan mengucapkan puji syukur alhamdulillahirob-
bil“alamin kehadirat Allah seru sekalian alam, yang
telah melimpahkan rahmat. taufiq dan hidayah-Nya se-
hingga penulis dapat menyelesaikan ékripai ini vang
berjudul : " PERANAN GURU AGAMA ISLAM DALAM MENINGKAT-
KAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI DESA SALAMREJO, KABUPATEN

TRENGGALEK .
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Sebagai kata terakhir penulis hanya dapat berha-
rap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis
k¥hususnva dan bagi pembaca umumnyva, dan tidak 1lupa
penulis mengharapkan Kkritik dan saran vang sifatnya
membangun, karena penulis yvakin dalam penulisan sgkripsi

ini masih jauh dari sempurna.
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